
5. Undang-lJndang Nomor 7 Tahun 2014 ten tang Perdagangan 
(Lcmbaran cgara Rcpublik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
45, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 
5512); 

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tcntang 
Pcmbcntukan Pcraturan Perundang-Undangan (Lcmbaran 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, 
Tambahan Lcmbara n Negara Republik Indonesia Nomor 
5234); 

ten Lang 
Republik 

Lembaran 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara 
Indonesia Tahun 1999 . omor 42, Tambahan 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 3821 ); 

3. 

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Lenlang Larangan 
Praktck Monopoli dan Pcrsaingan Usaha Tidak Sehal 
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 
33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3817); 

1. Undang-Undang Nomor 29 Tah un 1959 tcruang 
Pcmbcn tukan Dacrah Tingkat II di Daerah Sulawesi 
(Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1959 Nomor 
74, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 
1822); 

b. bahwa bcrdasarkan pcrtimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a, maka perlu mencrapkan Peraturan Walikola 
tcntang Penataan dan Pcmbinaan Pasar Tradisional, Pusai 
Perbelanjaan dan Toko Modern. 

a. bahwa urituk melaksanakan kctcntuan pasal 25 Pcraturan 
Daerah Kola Makassar Nomor 15 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan, Pemberdayaan Pasar Tradisonal dan 
Pcnataan Pasar Modern di Kola Makassar, perlu mcngatur 
Pcnataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat 
Perbclanjaan dan Toko Modern dengan Pcraturan Walikota; 

OENGAN RJ\IIMJ\T TUllAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTJ\ MJ\KASSAR, 

Pl-:NATAJ\N DAN Pl~MBINMN PJ\SJ\R TRADISIONAL, 
PUSAT PERBELJ\NJAAN DAN TOKO MODERN 

TENTANG 

PERJ\TURAN WALIKOTA MJ\KASSJ\R 
NOMOR: 14 TJ\IIUN 2019 

WALIKOTA MAKASSJ\R 
PROVINSI SULAWESI SELJ\TAN 

Mcngingal: 

Menimbang: 

JDIH 
IO'TA MAKASSAR 



l 5. Pcraturan Dacrah Kola Makassar Nomor 15 Tahun 2009 
Lcnlang Pcrlindungan, Pcmberdayaan Pasar Tradisional dan 
Pcnataan Pasar Modern di Kola Makassar [Lcrnbaran 
dacrah Kola Makassar Nomor 15 Tahun 2009); 

14. Pcratura n Dacrah Kola Makassar Nomor 2 Tahun 2009 
Ten tang Urusan Pcrncrintah yang menjadi Kewenangan 
Pcrncrintah Kola Makassar (Lembaran Dacrah Kola 
Makassar Tahun 2009 Nomor 2); 

13. Pcraturan Daerah Propinsi Sulawesi Sclatan Nomor 9 
Tahun 2009 Lenlang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi 
Sulawesi Sclatan Tahun 2009 - 2029; 

12. Pcrat ura n Mcn tcri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 
tcniang Pcmbcntukan Produk l Iukum Dacrah (Bcrita 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2014 Nomor 32); 

11. Peraturan Menteri Pcrdagangan RI Nomor 56/M- 
DAG/P~R/ 12/2014 lcntang Pcrubahan Alas Pcraturan 
mcn tcri Perdagangan Nomor 70/M-DAG/PER/ 12/2013 
Lcntang Pcdoman Pcnalaan dan Pcmbinaan Pasar 
tradisional, Pusat pcrbclanjaan dan Toko Modern; 

10. Pcraturan Pcmerintah Nomor 86 Tahun 1999 tcntang 
Perubahan Nama Kola Ujung Pandang rncnjadi Kola 
Makassar dalam Wilayah Propinsi Sulawesi Sclatan 
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 
193); 

9. Pcrat.uran Pemcrintah Nomor 69 Tahun 1999 tcntang Label 
dan Iklan Pangan (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 1999 Nomor 131, Tambahan Lembaran Negara 
republik Indonesia Nomor 3867); 

8. Pcraturan Pcmcrintah Nomor 1 l tahun 1962 tcntang 
Pcrdagangan Barang barang Dalam Pengawasan 
(Lembaran Negara Rcpublik Indonesia tahun 1962 Nornor 
46, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
2473) scbagaimana Lelah di ubah dengan Pcraturan 
Perneriritah Nomor 19 Tahun 2004 (Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Lahun 2004 Nomor 68, Tambahan 
Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4402); 

7. Pcraturan Pcmcrintah Nomor 51 Tahun 1971 tcntang 
Perubahan Batas-Batas Dacrah Kotarnadya Makassar dan 
Kabupatcn-Kabupatcn Gowa, Maros dan Pangkajenc dan 
Kcpulauan dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sulawesi 
Sclalan (Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1971 
Nomor 65, Tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 2970);Undang Undang Nomor 9 Tahun 1996 tcntang 
Pcmbcntukan Kotarnadya Dacrah Tingkat II Makassar 
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1996 Nomor 
111, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 3663); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pcmcrintah 
Daerah (Lcrnbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Nomor 5587); 

JDIH 
KOlAMWSSAR 



Dalam Pcraturan Walikota ini yang dimaksud dcngan: 
1. Dacrah adalah Kola Makassar; 
2. Pcrncrintah Dacrah adalah Pcrncrintah Kola Makassar; 
3. Walikota adalah Walikota Makassar; 
4. Oinas adalah Dinas Pcrdagangan Kola Makassar; 
5. Kcpala Dinas adalah Kcpala Dinas Pcrdagangan Kola Makassar; 
6. Pcrlindungan adalah scgala upaya pcrncri ntah dacrah dalam mclindungi 

pasar lradisional, UMKM clan Kopcrasi dari pcrsaingan yang tidak schat 
dcngan Pasar Modern, Toko Modern dan sejcnisnya, sehingga tctap eksis dan 
mampu bcrkembang rncnjadi lcbih baik scbagai layaknya auatu usaha; 

7. Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikclolah olch Pcmcrintah 
Daerah, Swasla, I3UMN, 13UMD lcrmasuk kcrjasama dcngan swasta bcrupa 
tcrnpat usaha yang bcrbcntuk ioko, lost dan tcnda yang dimiliki / dikclola 
olch pcdagang kccil, modal kecil dan mclalui proses jual beli barang 
dagangan dengan tawar menawar; 

8. Pasar Modern adalah pasar yang dibangun dan dikelola olch Perncrintah, 
Swasta atau kopcra.si yang dalam bcnluknya ber upa Pusal Pcrbclanjaan 
scpcrti Mall, Plaza dan Shopping Centre, sorta scjenisnya dcngan scbutan 
lain dirnana pcngclolaannya dilaksanakan sccara modern dan 
mengulamakan pclayanan kcnyamanan berbclanja dcngan manajcmcn 
bcrada di satu Langan, bermodal rclatif kuat dan dilengkapi label harga yang 
pas ti; 

9. Toko Modern adalah ioko dengan sistcm pclayanan mandiri, mcnjual 
bcrbagai jcnis barang sccara cccran yang bcrbcntuk Minimarkel, 
Supermarket, Department Store, I lypcrmarkct ataupun Grosir yang 
bcrbcntuk pcrkulakan; 

10. Pusat Pcrbclanjaan adalah suatu area tcrtcntu yang lcrdiri dari satu a Lau 
bcbcrapa bangunan yang didirikan sccara vcrlikal maupun horizontal, yang 
dijual atau discwakan kcpada pclaku usaha atau dikclola scndiri untuk 
mclakukan kcgiatan pcrdagangan barang; 

BAB I 
KETJ-:NTUAN UM UM 

Pasal 1 

PI~RATURAN WALfKOTA MAKASSAR Tl~NTANG PENATJ\AN 
DAN PEMBINMN PASAR TRADISIONAL, PUSAT 
PER13I~LANJMN DAN TOKO MODERN 

Mcnctapkan 

MEMUTUSKAN : 

18. Pcraturan Walikola Makassar Nomor 104 Tahun 2016 
Tcnlang Kcdudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan 
Fu ngsi Sorta Tata Kcrja Dinas Pcrdagangan (Bcrita Dacrah 
Kola Makassar Nomor 104 Tahun 2016); 

17. Pcraturan Dacrah Kola Makassar Nomor 8 Tahun 2016 
Tcnlang Pcrnbcntukan dan Susunan Pcrangkal Dacrah 
(Lcmbaran Dae rah Kota Makassar Tahun 2016 Nomor 8); 

16. Pcraturan Dacrah Kola MakassarNomor 4 Tahun 2015 
Ten tang Rcncaria Tata Ruang Wilayah Kota Makassar 2015 
- 2034 (Lcmbaran Dacrah Kola Makassar Tahun 2015 
Nomor 4); 

JDIH 
KO'TA MAKASSAR 



( 1) Mcmbcrikan pcrlindungan kcpada usaha mikro, kccil, mcncngah dan 
kopcrasi scrta pasar trad isiorial; 

(2) Mcmbcrdayakan pcngusaha mikro, kccil, mcnengah dan kopcrasi sorta 
pasar tradisiorial pada umumnya, agar mampu bcrkcmbang, bcrsaing, 
tangguh, maju, mandiri dan dapat rncningkatkan kcscjahtcraannya; 

(3) Mcngatur dan mcnata kcbcradaan dan pcndirian pusat pcrbclanjaan dan 
loko modern di suatu wilayah tcrtcntu agar tidak mcrugikan dan 
mcrnatikanpasar lradisional, mikro, kccil, mcncngah dan kopcrasiyang 
tclah ada dan mcmiliki nilai historis dan dapat mcnjadi asct pariwisata; 

(4) Tcrsclcnggaranya kcrnitraan antara pclaku usaha pasar tradisional, mikro, 
kccil, mcncngah dan kopcrasi dcngan pclaku usaha pusai pcrbclanjaan dan 
loko modern bcrdasarkan pririsip kcsamaan dan keadilan dalam 
mcnjalankan usaha di bidang crdagangan; 

(5) Mcndorong tcrciptanya partisipasi dan kcrnitraan publik scrta swasta 
dalam pcnyclcnggaraan usaha pcrpasaran anlara pasar lradisional dcngan 
pusat pcrbclanjaan dan ioko modern; 

UAU II 
MAKSUD DAN TU,JUAN 

Pasal 2 

11. Kernitraan adalah kcrjasama dalarn kcbcrkaitan usulan baik langsung 
maupun tidak langsung atas dasar prinsip saling mcrncrlukan, 
mcrnpcrcayai, mcmpcrkual dan mcnguntungkan yang mclibalkan pclaku 
usaha mikro, kccil dan mcncngah dcngan usaha bcsar; 

12. Usaha Mikro, Kccil dan Mcncngah yang sclanjutnya discbut UMKM adalah 
usa ha produksif yang dimiliki pcrorangan maupun badan usaha yang Lelah 
mcmcnuhi kritcria scbagai usaha mikro; 

13. Pcraturan Zonasi adalah kctcntuan - ketcntuan pcmcrintah dacrah yang 
mcngalur pcmanfaatan ruang dan unsur - unsur pcngcndalian yang di 
susun untuk sctiap zoria pcruntukan scsuai dcngan rcncana rinci tata 
ruang; 

14. Pcna taan adalah scgala upaya yang dilakukan olch pcmcrintah dacrah 
untuk mcngatur dan mcnata kcbcradaan pcndirian Pasar Modern di suatu 
wilayah , agar tidak mcrugikan dan mcmatikan usaha bcrskala kecil dan 
pasar tradisional; 

15. Pcmbinaan adalah suatu usaha, tindaka n dan kcgiatan yang dilakukan 
untuk mcmpcrolch hasil yang lcbih baik; 

16. Pcngawasan adalah proses dalam rncnctapkan ukuran kincrja dan 
pcngambilan tindakan yang dapal mcndukung pcncapaian hasil yang di 
harapkan scsuai dengan kincrja yang lclah di tctapka n sebclumnya; 

17. Pcrncriksaan adalah scrangkaian kcgiatan unluk mcncari, mcngumpulkan 
dan mcngolah data atau kctcrangan lainnya dalam rangka pengawasan 
kcpatuhan, pcmcnuhan kcwajiban bcrdasarkan pcraturan pcrundang 
undangan; 

18. Pcnyidik Pcgawai Ncgcri Sipil sclanjutnya di singkat PPNS adalah mcrupakan 
PNS untuk mclakukan pcnyidikan tindak pidana tcrtcntu; 

19. Analisis Mcngcnai Dampak Lingkungan adalah suatu proses studi formal 
yang dipcrgunakan urituk mcmpcrkirakan dampak lcrhadap lingkungan 
olch adanya atau olch rcncana kcgiatan proyck yang bertujuan memastikan 
adanya masalah dampak lingkungan yang pcrlu di analisis pada lahap awal 
pcrcncanaan proyck scbagai bahan pcrtimbangan bagi pcrnbuat kcputusan; 

20. lzin Usaha Pcngclolaan Pasar Tradisional sclanjutnya di scbut IUP2T; 
21. Izin Usaha Pusat Pcrbclanjaan sclanjutnya di scbut IUPP; 
22. Izin Usaha Toko Modern sclanjutnya di scbut TUTM. 

JDIH 
KOlAMWSSAR 



( 1) Pcndirian Pasar Tradisional, bcrpcdoman pada Rcncana Tata Ruang 
Wilayah dan Rencana Detail Tata Ruang Pcmcrintah Kola Makassar, 
tcrmasuk Pcraluran Zonasi; 

(2) Pcngclolaan Pasar Tradisional dapat dilakukan olch Kopcrasi, Swasta, 
Sadan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Dacrah 
(BUMD); 

(3) Walikota baik scndiri maupun sccara bcrsama-sarna dapat mclakukan 
pcmbcrdayaan tcrhadap pcngelolaan Pasar Tradisional dalam rangka 
pcningkatan daya saing; 

(4) Pcningkatan daya saing scbagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan 
dalarn bcntuk: 
a. percmajaan atau rcviialisasi bangunan Pasar Tradisional; 
b. penerapan manajemcn pcngclolaan yang profcsional; 
c. pcnycdiaan barang dagangan dengan mutu yang baik dan harga yang 

bcrsaing; dan/alau 
d. Iasilitasi proses pcrnbiayaan kcpada para pcdagang pasar guna modal 

kerja dan krcdii kcpernilikan lcmpat usaha. 

P/\SJ\R TRADISIONAL 
Pasa14 

BAB IV 
Pl.:NAT/\AN 

Bagian Kc satu 

Ruang lingkup yang d iatur dalam Pcraturan Walikota ini mcliputi 
a. Pcnataan 
b. Pcmbinaan 
c. Pcngawasan 
d. Pcran serta masyarakal 
e. Sanksi Adrninistratif 

BJ\B III 
l~UANG LINGKUP 

Pasal 3 

(6) Mcmbcrikan rasa aman da n kcpastian hukum bagi usaha mikro kccil, 
mcncngah, kopcrasi, pasar tradisional, pusat pcrbclanjaan dan Loko 
modern dalam mclakukan kcgiatan usaha; 

(7) Mcndorong kcpada usaha rnikro, kccil, mcncngah, kopcrasi sorta pasar 
Lradisonal, pusat pcrbclanjaan dan toko modern dalam melakukan 
pclcstarian lingkungan dan menjaga kcbcrsihan di sckitar usaha; 

(8) Mcwujudkan sincrgi yang saling mcmcrlukan dan mcmpcrkuat antara 
pusat pcrbclanjaan dan toko modern dcngan pasar Lradisional, usaha 
rnikro, kccil, mcncngah dan kopcrasi agar dapat tumbuh dan bcrkcmbang 
lcbih ccpat scbagai upaya tcrwujudnya tata niaga dan pola distribusi 
nasional yang manlap, lancar, cfisicnsi dan bcrkclanjutan. 

JDIH 
KO'TAMWSSAR 



( 1) Pcndirian Pusal Pcrbelanjaan dan Toko Modern berpcdoman pada Rcncana 
Tata Ruang Wilayah dan Rcncana Detail Tata Ruang Pcmcrintah Kola 
Makassar, lermasuk Pcraturan Zonasi. 

(2) Pclaku Usaha dapat mcndirikan: 
a. Pusat Pcrbclanjaan dan Toko Modern yang berdiri scndiri; dan/ atau; 
b. Toko Modern yang tcrintcgrasi dengan Pasar Tradisional, Pusat 

Pcrbclanjaan atau bangunan/kawasan lain; 
c. Oullct/gerai Toko Modern yang dimiliki dan dikelola sendiri (Company 

Owned Outlet) paling banyak 150 ( scratus lima puluh ) outlet/ gcrai; 
d. Dalam hal pclaku usaha tclah mcmiliki Toko Modern sebanyak 150 

( scratus lima puluh ) oullct/gcrai dan akan mclakukan pcnambahan 
outlet/ gcrai lcbih lanjut, maka wajib mclakukan Kcrnitraan dalam 
mengcmbangkan UMKM dcngan pola Pcrdagangan Umum dan/atau 
Waralaba. 

Bagian Kc dua 
PUSAT Pl.:Rl3ELAN,JMN DAN TOKO MODERN 

Pasal 6 

(1) Pcngclola Pasar Tradisional mcmiliki pcran antara lain dapat berupa: 
a. mcnambah jumlah pasokan barang dalam rangka mcnslabilkan harga; 
b. mcmastikan kcscsuaian standar bcrat clan ukuran (tcrtib ukur); 
c. mclaksanakan pcmbinaan, pcndampingan dan pcngawasan kcpada 

para pcdagang; dan 
d. mcnycdiakan ruang usaha bagi pcdagang. 

(2) Kcgiatan pcmbinaan, pcndampingan dan pengawasan kcpada para 
pcdagang scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf c dilakukan mclalui: 
a. pcningkatan pclayanan kcpada konsumcn baik mcngcnai kualitas 

barang, kcbcrsihan, takaran, kcmasan, pcnyajian/ pcnataan barang 
maupun dalam pcmanfaalan fasilitas pasar; 

b. pcningkatan kornpctcnsi pcdagang mclalui pcndidikan, pclatihan dan 
pcnyuluhan; dan 

c. pcmbcntukan paguyuban/kclompok pcdagang dalam rangka 
mcnjaring aspirasi para pcdagang. 

(3) Dalam pcnycdiaan ruang usaha bagi pedagang scbagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) huruf d, pcngclola Pasar Tradisional harus mcrnpcrhatikan: 
a. pcncmpatan pcdagang dilakukan sccara adil dan lransparan sorta 

mcmbcri pcluang yang sama bagi para pcdagang; 
b. zoriasi scsuai pcngclompokkan barang dagangan; 
c. pcncmpatan pcdagang diarahkan untuk membcrikan skala prioritas 

kcpada para pcdagang lama yang tel ah tcrdaftar pada Kan tor Pcngclola 
Pasar; 

d. apabila tcrdapat kclcbihan atau pcngcmbangan icmpat usaha, skala 
prioritas dibcrikan kcpada: 
1. pcdagang lama yang tidak mcmiliki ijin rcsmi; atau 
2. pcdagang yang mcnycwa tcmpat usaha dari pcdagang rcsrni. 

c. pembagian wilayah tcrnpat usaha ditujukan agar lokasi usaha sctiap 
pedagang memiliki kcscmpatan yang sama untuk dikunjungi; dan 

f. pcmbinaan, pcngclolaan, serta pcngawasan Pcdagang Kaki Lima (PKL). 

Pasal 5 

JDIH 
KO'TA MAKASSAR 



Luas lantai penjualan Toko Modern mcliputi: 
(1) Minimarkcl, kurang dari 400 m" (cmpat rat.us meter persegi); 
(2) Supermarket, lcbih dari 400 m" (cmpat ratus meter pcrsegi); 
(3) Department Store, lcbih dari 400 rrr' [crnpat ratus meter pcrscgi); 
(4) Hypermarket, Jcbih dari 5.000 rrr' (lirna ribu meter perscgi); dan 
(5) Pcrkulakan, lcbih dari 5.000 m? (lima ribu meter pcrscgi). 

Pasal 7 

(4) Pclaku Usaha yang mcndirikan Toko Modern yang tcrintcgrasi dengan 
Pasar Tradisiorial, Pusat Perbelanjaan atau bangunan / kawasan lain 
sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) huruf b harus melcngkapi dokumen 
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan yang mcliputi: 
a. rencana Kcmitraan dcngan UMKM; 
b. penyerapan icnaga kcrja; 
c. kctahanan dan pcrturnbuhan Pasar Tradisional scbagai sarana bagi 

UMKM; 
d. dampak positif dan ncgatif alas pendirian Pusat Pcrbelanjaan dan Toko 

Modern Lerhadap Pasar Tradisional atau toko eccran lradisional yang 
Lelah ada sebclumnya; dan 

c. Langgung jawab sosial pcrusahaan (Corporate Social Responsibility) 
yang diarahkan untuk pcndampingan bagi pcngclolaan Pasar 
Tradisional. 

f. analisis mengcnai dampak lingkungan lalu lintas 
(5) J\nalisis Mcngcnai Dampak Lingkungan scbagaimana dimaksud pada ayat 

(3) dan ayat (4) dilakukan oleh badan/ lcmbaga indepcndcn yang 
kornpctcn. 

(6) Bada n / lcmbaga indcpcndcn sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dapat 
berupa lcmbaga pendidikan, lembaga pcnclitian atau lcmbaga konsultan. 

(3) Pelaku Usaha yang mendirikan Pusal Perbclanjaan dan Toke Modern yang 
berdiri sendiri sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a harus 
melengkapi dokumcn /\nalisis Mengenai Dampak Lingkungan yang 
mcliputi: 
a. slruktur penduduk mcnur ut mata pencaharian dan pendidikan; 
b. tingkat pcndapatan ckonomi rumah tangga; 
c. tingkat kcpadatan dan pcrturnbuhan pcnduduk scsuai dengan data 

scnsus Badan Pusat Statistik (BPS) tahun tcrakhir; 
d. rencana Kemitraan dcngan UMKM; 
e. pcnycrapan tenaga kerja; 
f. kctaharian dan pcrturnbuhan Pasar Tradisional scbagai sarana bagi 

UMKM; 
g. kctcrscdiaan Iasilitas sosial dan Iasilitas umum; 
h. dampak positif dan ncgatif atas pendirian Pusat Perbclanjaan dan Toko 

Modern tcrhadap Pasar Tradisional atau Loko cceran lradisional yang 
Lelah ada sebclumnya; dan 

1. Langgungjawab sosial pcrusahaan (Corporate Social Responsibility) 
yang diarahkan untuk pcndampingan bagi pcngclolaan Pasar 
Tradisional; 

J. analisis mcngenai dampak lingkungan lalu lintas. 

JDIH 
KUTA~ 



(1) Pusat pcrbclanjaan atau toko modern harus menycdiakan areal parkir yang 
eukup dan sarana umum lainnya; 

(2) Pcnycdiaan sar-ana parkir sebagaimana dimaksud pada ayal ( 1), dapat 
dilakukan berdasarkan kcrjasama dcngan pihak lain. 

Pasal 11 

(2) .Jarn operasional minimarkct adalah scbagai bcrikut : 
a. untuk hari scnin sampai dengan jurnat, pukul 10.00 WITA sampai 

dengan pukul 22.00 WITA; 
b. untuk hari sabtu dan minggu pukul 10.00 WIT/\ sampai dcngan pukul 

23.00 WIT/\; 
c. untuk yang beroperasional 24 jam dapat diberikan khususnya pada 

tcmpat-tcrnpat tcrtcntu yang bcrlckasi di Iasilitas umum (terminal bus, 
rumah sakit, SPBU, dan hotel) sorta jalan nasional/provinsi alas seizin 
Walikota alau Pcjabal yang ditunjuk. 

(3) Un tuk hari bcsar kcagamaan, libur nasional atau hari tcrtcnlu lainnya 
ditctapkan jam opcrasional dapat mclampaui pukul 22.00 WITAdan pukul 
23.00 WIT/\ alas seizin Walikota atau Pejabat yang ditunjuk. 

( 1) .Jarn operasional hypermarket, department store dan supermarket adalah 
sebagai berikut: 
a. untuk hari sen in sampai dengan jumat, pukul 10.00 WITA sampai 

dengan pukul 22.00 WIT/\; 
b. untuk hari sabtu dan minggu pukul 10.00 WITA sampai dengan pukul 

23.00 WIT/\. 

Pasal 10 

( 1) Toko Moderrn hanya dapat menjual barang pcndukung usaha utama 
paling banyak 10 °/c, (scpuluh per scrarus) dari kcscluruhan jurnalh barang 
yang di jual di oullct/gerai toko modern. 

(2) Toko Modern hanya dapat mcmasarkan barang merek sendiri paling 
banyak 15% (lima bclas per scratus] dari kcsclur uhan jumlah barang 
dagangan (stock keeping unit) yang dijual di oullel/gerai Toko Modern, 
kecuali dalam rangka kcmitraan. 

(3) Toko Modern hanya dapat di beri izin operasional oleh Dinas yang 
menangani Pcrizinan maksimal 400 outlet/ gerai. 

Pasal 9 

Sistcm pcnjualan dan jenis barang dagangan yang harus diterapkan dalam Toko 
Modern mcli pu Li: 
(1) Minimarkcl, Supermarket dan Hypermarket menjual secara eceran 

bcrbagai jenis barang konsumsi tcrutarna produk makanan dan/ atau 
produk rumah langga lainnya yang dapal bcrupa bahan bangunan, 
furniture, dan elcktronik; 

(2) Department Store mcnjual sccara cccran bcrbagai jenis barang konsumsi 
lerutama produk sandang dan pcrlcngkapannya dcngan pcnalaan 
bcrdasarkan jenis kelamin dan/atau tingkat usia konsumcn; dan 

(3) Pcrkulakan menjual secara grosir bcrbagai jcnis barang konsurnsi. 

Pasal8 

JDIH 
KO'TA~ 



( 1) Walikota melalui Dinas mclakukan pembinaan tcrhadap pcnyclcnggaraan 
pasar pasar tradisional, pusat perbclanjaan dan Toko Modern. 

(2) Pcmbinaan sebagaimana di maksud pada ayat (1) mcliputi 
a. Pcmberdayaan; 
b. Palayanan proses pcrixiria n; 
c. Lokasi dan jarak tcrnpat usaha perdagangan; 
d. Pelaksanaan wakru pelayanan; 
c. Pelaksanaan kemitraan dan; 
f. Pelaksanaan kornoditi yang di jual. 

(3) Dalam rangka pcmbinaan terscbut, Pcmcrinlah dacrah 
a. Membcrdayakan pusat pcrbclanjaan dan toko modern dalarn membina 

pasar tradisional; 
b. Mcnyclcnggarakan proses pcrizinan sccara tertib administrasi; 
c. Mengawasi kcpatuhan aias kebcradaan Pasar Modern tcrhadap jarak 

yang Lelah ditcntukan; 
d. Mcngawasi dan mcmbina mcngenai pclaksanaan waktu pclayanan Pasar 

Modern; 
c. Mcngawasi dan mcmbina pclaksanaan kcrnitraan dalam pcngcmbangan 

UMKM di pu sat pcrbclanjaan dan toko modern; dan 
f. Mcngawasi penyediaan kornoditi yang di jual di masing - masing gcrai. 

(4) Hasil pclaksanaan pcmbinaan dilaporkan kepada Walikola sccara berkala 
sctiap 6 (cnam) bulan sekali. 

BABV 
PEMBINAAN 

Pasal 14 

Pcndirian usaha Pusat Pcrbelanjaan dan Toko modern dilakukan pengaturan 
scbagai bcrikut : 
a. minimarkct dengan luas bangunan kurang dari 400 m" (cmpat ratus meter 

per segi) wajib memcnuhijarak minimal 500 m (0,5 km) dari pasar tradisional 
dan minimarkct lain nya tcrrna suk usaha scjcnis lainnya; 

b. supermarket dan dcpartcrncnt store dengan luas bangunan 400 rn- (empat 
ratus meter per scgi) sampai dengan 5000 m? (lima ribu meter per scgi) wajib 
mcmcnuhi jarak minimal 1500 m ( 1,5 km) dari pasar tradisional; 

c. hypermarket dan pcrkulakan dcngan luas bangunan diatas 5000 m? (lima 
ribu meter per scgi) wajib mcmcnuhi jarak minimal 2500 m (2,5 km) dari 
pasar tradisional. 

Pasal 13 

Pcrsyaratan pcneruuan lokasi pcndirian pusat pcrbelanjaan dan toko modern 
harus mcrnpcrtimbangkan : 
a. lokasi pendirian toko modern dcngan toko modern atau pasar tradisional 

yang sudah ada sebclumnya; 
b. iklim usaha yang schat antarapusat pcrbclanjaan, toko modern dan pasar 

trad isiorial; 
c. akscsibilitas (infrastruktur jalan); 
d. mobilitas (hambatan lalu lintas}; dan 
c. pcrkembangan pcmukiman baru. 

Pasal 12 

JDIH 
KO'TA~ 



( 1) Masyarakat dapat bcrperan dalam pcngclolaan dan pcrlindungan Pasar 
Tradisional scrta pcnataan dan pembinaan Pusal Pcrbclanjaan dan Toko 
Modern; 

(2) Pcran scrta scbagaimana di maksud pada ayal (1) dapat dilakukan mclalui 
kcgiatan : 
a. Proses pcrcncanaan dalam mcnyusun program bcscrta pcngawasan 

cvaluatif; 
b. Pcmbcrian usul, pcrlimbangan dan saran kcpada pcrncrintah dacrah 

dalam hal pcncrbitan IUP2T, !UPP da n IUTM; 
d. Proses perumusan kcbijakan dalam pengclolaan dan perlindungan Pasar 

Tradisional sorta pcnataan dan pcmbinaan Pasar lradisonal, Pusat 
Pcrbclanjaan da n Toko Modern; 

I3AB VII 
PEl~N SERTA MASYARAKAT 

Pasal 16 

( 1) Walikota mclalui Dinas mclakukan pcngawasan lcrhadap pcnyclcnggaraan 
Pasar Tradisional dan Pasar Modern; 

(2) Pcngawasan scbagaimana dimaksud pada ayal (1) dapat dilakukan bckcrja 
sama dcngan in sta nsi tcrkait, masyarakal dan/alau lcmbaga/organisasi 
kemasyarakalan; 

(3) Dinas mclakukan koordinasi untuk : 
a. Mcngantisipasi kcmungkinan limbulnya pcrmasalahan 

dalampengclolaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern; dan 
b. Mcngambil langkah - langkah yang diperlukan urituk mcnyclesaikan 

pcrmasalahan scbagai akibat pcndirian Pasar Tradisional dan Pasar 
Modern. 

(4) Pengawasan dilakukan tcrhadap : 
a. Jam opcrasional Pasar Tradisional dan Pasar Modern; 
b. Jcnis barang yang di jual; 
c. Pcnyclcnggaraan kcmitraan tcrhadap UMKM dan Koperasi; dan 
d. Pcnggunaan tcnaga kcrja. 

(5) Data dan informasi yang dibutuhkan dalam rangka pengawasan yang wajib 
diberikan oleh pclaku usaha Pasar Tradisional dan Pasar Modern melipuli 
a. Jen is barang yang di jual; 
b. UMKM dan Koperasi yang bcrrnitra; 
c. Kctcnaga kerjaan; 
d. Ornzct pcnjualan; dan 
c. Pcmcnuhan kcwajiban dan hak pcgawai. 

(6) Pclaku usaha yang tidak memberikan data dan/ a tau informasi scbagairnana 
dimaksud pada ayat (5) dapat dikenakan sanksi administratif bcrupa: 
a. Pcringatan lisan dan/ atau tertulis; 
b. Pocrnbekuan izin usaha; dan 
c. Pcncabutan izin usaha. 

(7) I Iasil pengawasan dilaporkan kcpada Walikota sctiap 3 (tiga) bulan sekali. 

BAB VI 
PENGAWASAN 

Pasal 15 

JDIH 
KOlAMWSSAR 



(5) PPNS atau pcgawai yang di tugaskan yang Lelah rncmbcrikan STBP 
scbagaimana dimaksud para ayat (2) dalam jangka wakt u 1x24 jam wajib 
mcnyampaikan laporan bcscria bcrkas pclanggaran kcpada Kepala Dinas 
dcngan Lcmbusan disampaikan kcpada Kcpala Satpol PP; 

(4) Tindakan scbagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan untuk mcnjamin 
pcmcnuhan sanksi olch pclanggar; 

(3) Sclain mcncrbitkan STBP scbagairnana dimaksud pada ayat (2) PPNS atau 
pegawai yang di lugaskan mclakukan : 
a. Pcnahanan KTP atau kart.u idcntitas kcpendudukan lainnya; 
b. Pcmasangan slrikcr/papan pcngumuman pcrnyataan scbagai pclanggar, 

dan/alau; 
c. Pcngumuman di media massa. 

(2) Dalam hal hasil pcngawasan alau pada saal pcmcriksaan ditcrnukan adanya 
pclanggaran, maka tcrhadap pclanggaran dibcrikan Surat Tanda Bukti 
Pclanggaran (STBP) yang bcrisikan : 
a. ldcntitas pclanggar; 
b. Kclcntuan pasal yang dilanggar; 
c. Tindakan - tindakan yang harus dilakukan olch pclanggar; 
d. Balas waktu pcmcnuhan sanksi; 
c. Konsckucnsi apabila sanksi tidak dipcnuhi. 

(1) PPNS atau pcgawai yang ditugaskan mcnindak lanjuti tcrhadap hasil 
pcngawasan atau pcrncriksaan Dinas dan/ atau laporan atau pcngaduan 
masyarakat; 

Pasal 18 

(1) Sanksi adrninistratif dibcrikan sccara bcrtahap, bcrupa : 
a. Pcringalan tcrtulis; 
b. Pcmbekuan izin usaha dan/alau; 
c. Pcncabutan izin usaha. 

(2) Pcngcnaan sanksi adrninsitrasi scbagaimana dimaksud pada ayat (1) tcrlcbih 
dahulu dilakukan mclalui mckanismc yang didasarkan pada : 
a. Hasil pcngawasan aiau pcrncriksaan dinas, dan 
b. Laporan atau pcngaduan masyarakat. 

131\B VIII 
SJ\NKSI J\DMINISTRATIF 

Pasal 17 

c. Pcmbcrian saran dan pcndapal dalam pcnyelcsaian scngkcla Pasar 
Trad isional, Pusat Pcrbclanjaan dan Toko Modern; 

f. Pcngawasan dan dapat mclaporkan kcpada pihak bcrwcnang bila lcrjadi 
kcsalahan maupun pclanggaran. 

(3) Pcnyarnpaian usul, pcrlimbangan dan saran dapat disampaikan sccara 
tcrtulis kcpada Dinas. 

JDIH 
KOlAMWSV.R 



Dalam hal tcrjadi pcrubahan lcrhadap kcpcmilikan, bcntuk badan hukurn, mcrk 
dagang dan liscnsi, pcngclola Pasar Tradisional, Pusat Pcrbclanjaan dan Pasar 
Modern wajib untuk mclapor dan mcndapat pcrsctujuan dari Walikota atau 
Pcjabal yang ditunjuk. 

Pasal 21 

Pasar Tradisional, Pusat Pcrbclanjaan dan Toko Modern yang lclah bcrdiri dan 
bcropcrasi scbclum ditctapkannya Pcraturan Walikola ini harus mcnyesuaikan 
dcngan kctcntuan dalam Pcraturan Walikota ini paling larnbat 2 (dua) tahun 
scjak Pcraturan Walikota ini diundangkan. 

BABfX 
Kb:TENTUAN PERALIHAN 

Pasal20 

(5) Apabila dari hasil pcmcriksaan lapangan tcrbukli adanya pelanggaran, 
dilakukan tindakan scbagaimana dimaksud dalam 8. 

(4) Tcrhadap pclaporan dari masyarakat scbagaimana dimaksud pada ayat (1) 
PPNS atau pcgawai yang di tugaskan wajib mcnindak lanjuti dcngan 
mclakukan pemcriksaan lapangan guna mcmbuktikan kcbcnaran alas 
laporan lcrscbut; 

(3) Terhadap laporan masyarakat harus dikclahui paling kurang idcntitas 
pclapor, alarnat pclapor, jcnis pclanggaran, idcntitas pclanggar, tcrnpat 
kcjadian pclanggaran, dan waktu kcjadian pclanggaranyang kcmudian di 
catat dalam buku laporan pclanggaran; 

(2) Laporan dan pcngaduan masyarakal scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 
dapat bcrupa : 
a. Laporan lisa n, baik sccara langsung atau yang dipcrsamakan scpcrti 

mcla1ui pcsawat lclcpon, pcsawat komunikasi scrta media komunikasi 
langsung lainnya dan/ atau; 

b. Laporan tcrt.ulis, baik bcrupa surat, pcsan singkal tclcpon gcnggarn, surat 
pcmbaca pada media massa, sorta hal - hal lainyang dipcrsamakan. 

(1) Masyarakal yang mcngctahui adanya pclanggaran tcrhadap ketcntuan 
dalam Pcraturan Walikota ini dapat mclaporkan adanya pelanggaran 
tcrscbut kcpada Kcpala Dinas a Lau Kcpala Sat.pol PP dan/ atau PPNS atau 
pcgawai yang di Lugaskan; 

Pasal 19 

(6) STBP dibuat rangkap 3 (tiga) dcngan kctcntuan 1 (satu) rangkap dibcriman 
kcpada pelanggar, 1 (satu) rangkap disampaikan kcpada Kcpala Dinas dan 1 
(saiu) rangkap disimpan scbagai arsip PPNS atau pegawai yang di lugaskan. 

JDIH 
KOlAMWSSAR 



SERITA DJ\ERAH KOTJ\ MAKASSAR TAHUN 2018 NOMO  

pada tanggal
SEKRETARI  

Ditctapkan di Makassar 

O 

Peraturan Walikota ini mulai bcrlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar sctiap orang mcngctahuinya memcrintahkan pcngundangan Pcraturan 
Walikota ini dcngan penempatannya dalam Serita Daerah Kota Makassar. 

BJ\B XI 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 23 

Dcngan bcrlakunya Pcraturan Walikota ini, maka Pasar Tradisional, Pusat 
Pcrbclanjaan dan Pasar Modern yang telah ada agar segcra mcnyesuaikan. 

BJ\B X 
KETENTUJ\N LAIN - LAIN 

Pasal 22 

JDIH. 
KO'TA MA1(ASSAR 

TTD

WALIKOTA MAKASSAR

               TTD

MOH. RAMDHAN POMANTO

Pada tanggal 25 Ferbruari 2019
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